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Internasional. Disiplin Kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan
@ (@) terhadap kinerja guru. Motivasi Kerja berpengaruh

secara parsial dan signifikan terhadap kinerja guru.
Lingkungan Kerja, disiplin kerja dan Motivasi Kerja
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru.

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dalam dunia pendidikan
sangat bergantung pada peran vital seorang guru (Saifullah, 2020). Pendidikan
dianggap berkualitas tinggi apabila para guru melaksanakan tugas dan tanggung jawab
mereka sesuai dengan tujuan pendidikan yang sudah dirancang (Tarigan &
Panggabean, 2022). Guru memegang peranan penting dalam membentuk generasi
penerus bangsa yang kompeten dan mampu bersaing di kancah internasional. Oleh
karena itu, guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran serta
memanfaatkan beragam alat bantu dan media pembelajaran. Hal ini penting untuk
menciptakan proses pembelajaran yang dinamis, menghindari monotonitas, dan
mencegah kejenuhan di kalangan siswa.

Menurut (Kamal et al, 2021) menekankan pentingnya memperhatikan berbagai
aspek dalam menghadapi tantangan globalisasi, dengan salah satu aspek krusial adalah
pengembangan sumber daya manusia (SDM). SDM yang kompeten dan profesional
sangat dibutuhkan untuk memastikan bahwa individu dalam berbagai bidang, termasuk
pendidikan, dapat beradaptasi dan bersaing dalam lingkungan global yang semakin
dinamis. Peningkatan kompetensi dan profesionalisme SDM ini, khususnya di kalangan
guru, sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja mereka. Kinerja guru yang
optimal adalah kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan inovatif,
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yang pada gilirannya meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut (Nurfadilah & Farihah,
2021) menyoroti bahwa kinerja guru merupakan salah satu indikator utama dari
keberhasilan sistem pendidikan. Keberhasilan sistem pendidikan tidak hanya diukur dari
hasil akademik siswa, tetapi juga dari seberapa baik guru menjalankan peran mereka
dalam proses pendidikan. Guru yang berkinerja baik akan mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif, menginspirasi siswa, dan menerapkan metode pengajaran yang
efektif. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan kualitas guru, melalui pelatihan,
pengembangan profesional, dan dukungan lainnya, sangat penting untuk mencapai
sistem pendidikan yang unggul.

Disiplin kerja mencerminkan sejauh mana guru mematuhi aturan dan ketentuan
yang berlaku serta ketekunan mereka dalam menjalankan tugas-tugas harian.
Sementara itu, motivasi kerja mencakup dorongan internal dan eksternal yang
mempengaruhi semangat dan keinginan guru untuk mencapai tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan. Kedua faktor ini sangat penting dalam menentukan efektivitas dan
efisiensi kinerja guru dalam lingkungan pendidikan (Tannady, 2019)

Lingkungan kerja merupakan faktor yang dapat memberikan dampak signifikan
terhadap kinerja. Lingkungan kerja di perusahaan atau lembaga sangat penting untuk
diperhatikan oleh manajemen. Pegawai memerlukan tempat kerja yang nyaman untuk
mencapai tujuan yang diinginkan oleh lembaga (Kusumawati et al., 2022). Lingkungan
kerja yang tidak kondusif dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti
semangat kerja yang rendah, tingkat absensi yang tinggi, serta tingginya tingkat
kesalahan kerja (Ayunasrah et al., 2022). Aspek-aspek lingkungan kerja yang harus
diperhatikan meliputi pewarnaan ruangan, kebersihan, sirkulasi udara, penerangan,
keamanan, dan kebisingan. Aspek-aspek ini berkontribusi dalam menciptakan suasana
kerja. yang mendukung produktivitas dan kesejahteraan pegawai (Tarigan &
Panggabean, 2022).

Disiplin kerja adalah aspek yang harus dipahami dan dikembangkan secara
mendalam oleh setiap individu untuk menegakkan semua aturan yang ada dalam
organisasi. (Ekowati et al., 2018) Peraturan yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan
sangat penting dalam menerapkan tindakan disiplin untuk memastikan bahwa guru
mematuhi dan melaksanakan semua peraturan, selama pelanggaran disertai dengan
denda (Siregar et al., 2022). Semakin disiplin guru dalam melaksanakan pekerjaannya,
maka semakin tinggi pula kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya (Nur Jamaluddin,
2020).

Selain faktor lingkungan kerja dan disiplin kerja, motivasi juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja guru. Motivasi berperan penting sebagai alat untuk
menghargai dan mendorong pekerja agar mencapai kinerja yang optimal. Pemberian
hadiah dan penghargaan sering digunakan sebagai sarana untuk menginspirasi dan
meningkatkan semangat kerja para pekerja. Motivasi yang baik dapat menciptakan
dorongan internal yang kuat pada guru untuk bekerja lebih keras, lebih efisien, dan lebih
berkomitmen terhadap tugas dan tanggung jawab mereka. Oleh karena itu, penting bagi
lembaga pendidikan untuk memperhatikan aspek motivasi, misalnya melalui pemberian
insentif, pengakuan atas prestasi, dan kesempatan pengembangan Kkarir, untuk
memastikan guru tetap termotivasi dan produktif dalam menjalankan perannya.
Dorongan motivasi mempengaruhi perilaku guru dalam menentukan tujuan tertentu
dalam aktivitas mereka. Setiap tindakan yang dilakukan oleh guru dipicu oleh dorongan
yang ada dalam diri mereka. Dorongan ini dapat asalnya dari berbagai sumber, seperti
keinginan untuk mencapai tujuan pribadi, ambisi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan, atau respons terhadap insentif dan penghargaan yang diberikan oleh
lembaga atau manajemen sekolah (Tarigan & Panggabean, 2022). Seseorang yang
memiliki motivasi tinggi akan memberikan dampak positif dalam kesehariannya. Motivasi
yang kuat mampu mengubah perilaku individu untuk menjalani kehidupan yang lebih
baik di masa depan. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi tidak hanya mempengarubhi
kinerja di tempat kerja atau dalam konteks pendidikan, tetapi juga secara luas
memengaruhi berbagai aspek kehidupan individu. Motivasi yang tinggi dapat menjadi
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pendorong untuk mencapai tujuan pribadi dan profesional, mengatasi tantangan, serta
mempertahankan semangat dan komitmen dalam menghadapi berbagai situasi (Kamal
et al, 2021). Dengan demikian, memahami dan mendorong motivasi yang positif dapat
berdampak signifikan dalam meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Manajemen Kkinerja guru terutama bertujuan untuk melakukan komunikasi
konstruktif melalui dialog terbuka dengan seluruh guru di sekolah (Artaverlina &
Wulandari, 2021). Untuk mengembangkan lingkungan kerja guru, perlu dibuat pedoman
dan pemahaman yang jelas tentang peran mendasar yang dimainkan guru dalam
membantu siswa mencapai tujuan pembelajarannya. Hal ini mencakup bagaimana guru
dan administrator sekolah berkolaborasi untuk meningkatkan pekerjaan guru saat ini,
bagaimana meningkatkan pekerjaan guru di masa depan, bagaimana mengevaluasi
kinerja di tempat kerja, dan bagaimana mengidentifikasi masalah yang muncul dalam
pekerjaan guru.

SMAN 1 Tambelang adalah salah satu SMA Negeri di kecamatan Tambelang
yang didirikan pada tanggal 19 November 2005 yang terletak di JI. Bulak Sepat RT. 01
RW 06 kelurahan Sukarapih Kecamatan Tambelang Kabupaten Bekasi 17624. Dengan
visi terdepan untuk masa depan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terdapat
kendala dalam lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja guru.

Tabel Data Absensi Guru SMAN 1 Tambelang Bulan
Agustus-Desember Tahun 2023

No Sarana Jumlah Jumlah Kondisi
Kebutuhan

1 Lampu 80 80 Baik

2 AC 5 10 Kurang
3 Kipas Angin 10 20 Kurang
4 Mading 2 5 Kurang
5 Printer 10 20 Kurang
6 Meja 50 50 Baik

7 Kursi 50 50 Baik

8 Infocus 20 20 Baik

9 Komputer 50 50 Baik

Berdasarkan tabel 1.1 bisa didapatkan bahwa mengenai lingkungan kerja yang
terdapat di SMAN 1 Tambelang yaitu adanya lingkungan fisik sekolah, yang mulai dari
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang ada, sumber-sumber belajar, media
belajar, lingkungan social untuk menyangkut hubungan siswa dengan teman-teman,
guru-guru serta staf sekolah yang lain, kondisi lingkungan kerja yang kurang dapat
berdampak negatif terhadap kinerja guru dan kualitas pendidikan secara keseluruhan,
dan mengalami kelelahan akibat tekanan kerja yang tinggi dan dukungan teknis yang
mempengaruhi kinerja guru, dikarenakan SMAN 1 Tambelang adalah lingkungan yang
telah ada dalam jangka waktu yang cukup lama namun masih memerlukan
pengembangan khususnya dalam hal lingkungan kerja, seperti sirkulasi udara.
Beberapa guru merasa tidak nyaman karena udara di ruangan cenderung gerah dan
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panas, yang pada akhirnya dapat mengganggu semangat mereka dalam mengajar.
Untuk meningkatkan kenyamanan lingkungan kerja di Tambelang, perlu dilakukan
evaluasi dan perbaikan terhadap sistem sirkulasi udara di ruang-ruang kelas dan area
kerja lainnya.

Tabel Data Absensi Guru SMAN 1 Tambelang Bulan

Agustus-Desember Tahun 2023

Bulan Jumlah Ketidakhadiran Presentase
Guru Guru Ketidakhadiran

Agustus 61 6 10%

September 61 2 3%

Oktober 61 3 5%

November 61 4 7%

Desember 61 3 5%

Berdasarkan data dalam tabel 1.2, dengan ini dihasilkan konklusi bahwa tingkat
kedisiplinan guru di SMAN 1 Tambelang relatif baik, meskipun terdapat tingkat
ketidakhadiran yang kecil pada beberapa bulan seperti Agustus (10%), September (3%),
Oktober (5%), November (7%), dan Desember (5%). Ketidakhadiran ini umumnya
disebabkan oleh alasan seperti sakit atau izin. Meskipun kehadiran secara fisik guru di
kelas tepat waktu, terlihat bahwa ada kecenderungan beberapa guru tidak langsung
masuk ke dalam ruang kelas setelah bel masuk berbunyi. Hal ini dapat mengganggu
kelas lain dan mempengaruhi kondusivitas suasana pembelajaran. Untuk mengurangi
ketidakhadiran karena hal ini akan membantu guru menjadi lebih termotivasi dan mampu
mengambil tanggung jawab atas perkerjaan mereka sendiri. Guru dapat memiliki ide
atau strategi untuk kedepannya dalam pencapaian tujuan organisasi. Dalam situasi ini,
dibutuhkan pemimpin yang harus memiliki kemampuan untuk dapat memotivasi para
kinerja guru sehingga mereka berusaha dengan tekun dan atusias untuk memenuhi
tujuan yang baik.

Selain itu, terdapat masalah terkait motivasi kerja guru yang menurun, yang
diduga disebabkan oleh kurangnya pengakuan dari atasan. Pengakuan dan apresiasi
terhadap kinerja guru sangat penting untuk mempertahankan motivasi mereka dalam
melaksanakan tugas mengajar. Kurangnya motivasi dapat menghambat kinerja guru
dan berpotensi mempengaruhi kualitas pembelajaran yang disampaikan kepada siswa.
Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kondisi lingkungan kerja
yang kondusif, memberikan apresiasi yang lebih kepada guru atas kinerja mereka, serta
memastikan disiplin dalam hal kehadiran dan kelancaran proses pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik di SMAN 1 Tambelang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak SMAN 1 Tambelang, kinerja guru
masih perlu ditingkatkan. Terdapat beberapa faktor yang menjadi perhatian sekolah,
salah satunya adalah ketersediaan alat dan sarana pendukung pembelajaran yang
kurang lengkap. Hal ini dapat mengganggu kinerja guru dalam melaksanakan proses
mengajar sehingga kinerja mereka belum mencapai tingkat optimal. Penurunan kinerja
guru dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti lingkungan kerja yang tidak
kondusif, kurangnya disiplin kerja, dan motivasi kerja yang rendah. Lingkungan kerja
yang tidak optimal, seperti masalah dengan sirkulasi udara atau kelengkapan sarana
pembelajaran, dapat menghambat efektivitas guru dalam menyampaikan materi dan
berinteraksi dengan siswa. Disiplin kerja yang kurang dapat mempengaruhi kehadiran
dan kualitas pengajaran guru, sedangkan motivasi kerja yang rendah bisa mengurangi
semangat mereka dalam melakukan tugas sehari-hari. Untuk meningkatkan kinerja
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guru, perlu adanya langkah-langkah perbaikan dalam hal penyediaan sarana pendukung
pembelajaran yang memadai, perbaikan lingkungan kerja, peningkatan disiplin kerja,
serta pemberian motivasi dan pengakuan yang memadai atas kinerja mereka. Dengan
demikian, diharapkan kualitas pendidikan di SMAN 1 Tambelang dapat terus meningkat
dan mencapai standar yang diharapkan.

Ada beberapa research gap yang ada dalam penelitian dengan penelitian
terdahulu. Penelitian yang dilaksanakan (Nurmalawati, Jullimursyida, dan Mohd Heikal ,
2022), menemukan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh positif. Sementara itu,
penelitian yang dilaksanakan (Muntasir, Ekawarna, dan Sofwan, 2023), menyebutkan
bahwa lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
guru. Penelitian yang dilaksanakan (Kanisa Teja Utari dan Rasto , 2019),
mengungkapkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
kinerja guru, sementara itu (Asep Suherman , 2021), menyebutkan bahwa disiplin kerja
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru. Kemudian, penelitian oleh
(Ahmad Rivai, 2021), didapatkan bahwa motibasi kerja memiliki pengaruh signifikan dan
positif terhadap kinerja guru, sementara itu (St. Nur Humaih Halim dan Suwardi Anas ,
2020), menyebutkan bahwa motivasi memiliki pengaruh tidak signifikan dan positif
terhadap kinerja guru.

TINJAUAN TEORITIS
Lingkungan Kerja

Menurut Kusumawati & Meutia (2022), lingkungan kerja menyatakan bahwa
lingkungan kerja adalah bagian yang perlu mendapat perhatian karena pegawai sangat
memerlukan tempat yang nyaman untuk mencapai apa yang diinginkan oleh lembaga,
pada dasarnya perusahaan dengan area kerja yang terjaga dengan baik maka akan
memberikan sesuatu hal yang positif bagi aktivitas kinerja karyawan.

Disiplin Kerja

Disiplin adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri se ndiri dan
menegakkan norma-norma yang berlaku dalam kehidupan bersama. Disiplin kerja juga
dapat terlihat ketika pegawai masuk kerja tepat waktu, apakah pegawai berpakaian rapi
sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan dapat terlihat ketika mereka menyelesaikan
beban kerja dan kualitas yang memuaskan sesuai cara kerja yang telah ditentukan
(Hasibuan & Munasib, 2020). Disiplin kerja adalah sikap yang patuh terhadap peraturan
dan norma yang berlaku dalam sebuah lembaga untuk meningkatkan keteguhan pegawai
dalam pencapaian tujuan lembaga/organisasi (Agustini, 2019).

Motivasi Kerja

Agustini (2019), motivasi merupakan kegiatan atau dorongan yang mendorong
seseorang untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan semangat, rela, dan penuh
tanggung jawab. Pernyataan ini menyoroti bahwa motivasi tidak hanya sekadar dorongan
untuk bertindak, tetapi juga mencakup aspek semangat, kesediaan, dan rasa tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas atau aktivitas tertentu. Dengan demikian, motivasi tidak
hanya berfokus pada apa yang memicu seseorang untuk bertindak, tetapi juga bagaimana
hal tersebut memengaruhi cara individu menyelesaikan tugas atau pekerjaannya.

Kinerja Guru
Menurut Farisi & Pane (2021), kinerja diartikan dengan hasil kerja seorang
pegawai yang mencakup kualitas dan kuantitasnya. Artinya, kinerja mencerminkan sejauh

mana seorang pegawai mampu mencapai tujuan dan memenuhi standar yang ditetapkan
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dalam menjalankan tugasnya. Pentingnya bimbingan dan dukungan yang diberikan

memengaruhi kemampuan dan efektivitas seseorang dalam mencapai hasil kerja yang
diharapkan. Dengan demikian, kinerja merupakan ukuran yang penting dalam
mengevaluasi kontribusi seorang pegawai terhadap organisasi atau perusahaan.

Kerangka Konseptual

Lingkungan Kerja

Xy

Disiplin Kerja Kinerja Guru

\ (¥)

Motivasi Kerja
(X5)

Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan formal yang menjelaskan suatu hasil. Dalam bentuk
paling sederhana, hipotesis adalah prediksi. (Mustafa Sabir Muhammad et al., 2022).
Berdasarkan penjelasan diatas hipotesis yang diajukan sebagai berikut:
H1: Lingkungan Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru SMAN 1 Tambelang.
H2: Disiplin Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru SMAN 1 Tambelang.
H3: Motivasi Kerja Berpengaruh Terhadap Kinerja Guru SMAN 1 Tambelang.
H4 : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, dan Motivasi Kerja Sama-sama Berpengaruh
Terhadap Kinerja Guru SMAN 1 Tambelang.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif. Kuantitatif
merupakan pengukuran data dan statistik objektif yang asalnya dari survey yang
difokuskan untuk pengumpulan data responden mengenai informasi tertentu. Penelitian
kuantitatif merupakan pendekatan ilmiah yang mendasarkan diri pada filsafat
positivisme, di mana tujuannya adalah untuk mengumpulkan data yang dapat diukur
secara numerik dan objektif. Metode ini berguna dalam meneliti populasi atau sampel
tertentu dengan memanfaatkan instrumen penelitian seperti kuesioner, tes, atau
observasi terstruktur untuk menghasilkan data yang valid dan dapat diandalkan. Analisis
data dilakukan secara kuantitatif untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan
sebelumnya, memungkinkan identifikasi pola atau hubungan antar variabel dengan
memanfaatkan teknik statistik yang sesuai. Dengan pendekatan yang sistematis dan
obyektif, penelitian kuantitatif memberikan landasan yang kuat untuk validasi teori-teori
yang ada atau pengembangan pengetahuan baru dalam berbagai disiplin ilmu, dari ilmu
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sosial hingga ilmu alam (Fajri et.al, 2022). Dalam penelitian ini populasinya adalah
seluruh guru yang mengajar di SMAN 1 Tambelang yang berjumlah 61 orang.

HASIL

Uji reliabilitas merupakan uji yang menentukan seberapa andal suatu alat ukur.
Penelitian ini memanfaatkan metode Cronbach alpha untuk menguiji reliabilitas seluruh
item klaim. Metode ini berguna dalam mengetahui reliabilitas instrumen yang
pemeningkatannya berada dalam beberapa rentang nilai atau dalam bentuk skala.
Dasar pemeriksaan latar belakang, Jika nilai Cronbach Alpha > 0,60, kuesioner
dinyatakan reliable. Jika nilai Cronbach Alpha < 06,0, kuesioner dinyatakan tidak
reliable.

Tabel uji reliabilitas

No Variabel Alpha Cronbach Kriteria  Keterangan
1 Lingkungan Kerja 0,732 0,60 Reliabel
2 Disiplin Kerja 0,790 0,60 Reliabel
3 Motivasi Kerja 0,742 0,60 Reliabel
4. Kinerja Guru 0,770 0,60 Realibel

Sumber : data diolah spss 2024

Nilai Cronbach's Alpha dalam variabel Lingkungan Kerja adalah 0,732, Disiplin
Kerja 0,790, Motivasi Kerja 0,742, dan Kinerja Guru 0,770. Oleh karena itu, dengan ini
dihasilkan konklusi bahwa pertanyaan dalam kuesioner ini reliabel karena nilai Cronbach
Alpha lebih tinggi dari 0,60.

Uji normalitas

Data ordinal, interval, atau rasio dapat diukur dengan uji normalitas, yang
memanfaatkan uji yang memperhitungkan nilai signifikan Kolmogurov-Smirnov. Kriteria
tesnya adalah jika nilai signifikansi (Asymp Sig 2 Tailed) > 0,05, dengan ini dinyatakan
memiliki distribusi normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 61
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 2.37283207
Deviation
Most Extreme Absolute .065
Differences Positive .065
Negative -.050
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Test Statistic .065
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : data diolah spss 2024

Uji multikolineritas

Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya
korelasi yang tinggi antara variabel independen pada suatu model regresi linear
berganda. Pengujian ini dilakukan dengan memanfaatkan metode VIF (Variance
Inflation Factor) dan Tolerance. Berikut tabel dari hasil pengujian:

Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 12.468 3.277 3.804 .000

LingkunganKerja  .257 .060 .381 4.266 .000 .884 1.131
DisiplinKerja .231 .054 .387 4.280 .000 .864 1.158
MotivasiKerja 217 .057 .327 3.777 .000 939 1.065

a. Dependent Variable: KinerjaGuru
Sumber : data diolah spss 2024

Pada Tabel diatas dilihat nilai tolerance yang diperoleh untuk tiap - tiap variabel
lingkungan kerja 0,884, variabel disiplin kerja senilai 0,864, variabel Motivasi kerja senilai
0,939 dan nilai VIF tiap - tiap variabel lingkungan kerja 1,313, variabel disiplin kerja
senilai 1,158, variabel motivasi kerja senilai 1,065. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat diambil keputusan bahwa tidak adanya masalah multikolinearitas, karena nilai VIF
sekitar angka 1 sedangkan untuk hasil tolerance mendekati 1.

Uji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah sebuah model regresi
terdapat ketidaksamaan varians dari residual pada suatu pengamatan ke pengamatan
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila varians dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan lain adalah tetap, maka disebut homoskedastisitas. Pengujian bisa
didapatkan dari grafik plot antara ilia prediksi variabel dependen dan residualnya.
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Scatterplot
Dependent Variable: KinerjaGuru

Regression Studentized Residual
e
e ® o
L}
L

Regression Standardized Predicted Value

Berrdasarkan output scatterplot, Gambar 4.8 menunjukkan: Titik-titik tersebut
tersebar secara acak ke atas dan ke bawah di sekitar angka 0 pada sumbu y, dan titiktitik
tersebut tersebar secara acak serta berkumpul di bagian atas atau bawah. Artinya model
regresi berganda tidak memiliki heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini dapat
berguna dalam memprediksi kualitas kerja pegawai dengan mempertimbangkan disiplin
kerja, lingkungan kerja serta motivasi kerja sebagai variabel yang mempengaruhi.

Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t  Sig.
1 (Constant) 12.468 3.277 3.804 .000
LingkunganKerja .257 .060 .381 4.266 .000
DisiplinKerja 231 .054 .387 4.280 .000
MotivasiKerja 217 .057 .327 3.777 .000

a. Dependent Variable: KinerjaGuru

Sumber : IBM SPSS Statistic, 2024

Pada tabel diatas, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil Uji Hipotesis pengaruh lingkungan kerja dengan kinerja guru pada tabel 4.14 di
atas bisa didapatkan hasil uji T untuk variabel Lingkungan Kerja (X1) dengan nilai
Ttabel = t (a/2) n-k-1= 61-3-1= (0,025:57) = 2,003. Sehingga nilai Thitung adalah
4,266 > 2,008 Ttabel, dan dengan nilai sig 0,000 < 0,05 (a). Jadi Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan kata lain lingkungan kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif
terhadap kinerja guru (Y) SMAN 1 Tambelang.

2. Hasil uji hipotesis Pengaruh variabel disiplin kerja (X2) kinerja guru (Y) pada tabel
4.14 di atas, dapat diperoleh hasil uji T untuk variabel disiplin kerja (X2) dengan nilai
Ttabel =t (a/2) n-k-1=61-3-1=(0,025:57) = 2,003. Sehingga nilai thitung adalah 4,280
> 2,008 Ttabel, dengan nilai sig 0,000 < 0,05 (a). Jadi Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan kata lain disiplin kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap
kinerja guru (Y) SMAN 1Tambelang.

3. Hasil uji hipotesis Pengaruh variabel motivasi kerja (X3) kinerja guru (Y) pada tabel
4.14 di atas, dapat diperoleh hasil uji T untuk variabel motivasi kerja (X3) dengan nilai
Ttabel =t (a/2) n-k-1=61-3-1=(0,025:57) = 2,003. Sehingga nilai thitung adalah 3,777
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> 2,008 Ttabel, dengan nilai sig 0,000 < 0,05 (a). Jadi Ho ditolak dan Ha diterima.
Dengan kata lain motivasi kerja (X3) secara parsial berpengaruh positif terhadap
kinerja guru (Y) SMAN 1Tambelang.

Uji Simultan (Uji f)

Uji f (simultan) berguna dalam mengetahui pengaruh dari variabel bebas
lingkunngan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja dengan variabel terkait Kinerja Guru
secara bersama sama. Adapun rumusnya degree of freedom (df), df=n — k — 1 dan
kriteria pengujian jika fhitung > f tabel atau apabila nilai p value menunjukan < 0,05
kemudian dengan ini dihasilkan konklusi bahwa ada pengaruh positif karena HO ditolak
dan Ha diterima. Tabel berikut menunjukkan Anova setelah menguiji hasil perhitungan
dengan program SPSS:

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 502.115 3 167.372 28.240 .000°
Residual 337.820 57 5.927
Total 839.934 60

a. Dependent Variable: KinerjaGuru

b. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, LingkunganKerja,
DisiplinKerja
Sumber : IBM SPSS. 2024

1. Berdasarkan tabel diatas bisa didapatkan bahwa hasil perhitungan statistic
menunjukan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 28,240 > 3,16. Kemudian nilai signifikan yang
diperoleh 0,000 < 0,05 (a) atau nilai signifikansinya kurang dari 0,05. Jadi Ho ditolak
atau Ha diterima yang artinya secara simultan (bersama-sama) variabel lingkungan
kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Motibasi Kerja (X3) berpengaruh positif terhadap
Kinerja Guru (Y) SMAN 1 Tambelang.

Analisis regresi juga harus menentukan presentase perubahan variabel terikat
yang dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas. Gunakan koefisien determinasi
(R?) dengan nilai antara 0 dan 1. Nilai koefisien yang mendekati nol menunjukkan bahwa
variabel independen tidak memiliki kemampuan untuk mempengaruhi variabel
keterikatan dalam penelitian. Sebaliknya, nilai koefisien yang mendekati satu
menunjukkan bahwa variabel independen dapat memberikan hampir semua informasi
tentang variabel dependen, yang berarti bahwa variabel independen berkontribusi
sepenuhnya pada variabel dependen.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
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1 7732 .598 577 2.434
a. Predictors: (Constant), MotivasiKerja, LingkunganKerja,
DisiplinKerja

b. Dependent Variable: KinerjaGuru
Sumber : IBM SPSS. 2024

Hasil dari Tabel di atas bisa didapatkan bahwa nilai angka Adjusted R Squared
senilai 0,577 atau 57,7%. Variabel kinerja guru pada SMAN 1 Tambelang dapat
dijelaskan oleh variabel bebas yaitu variabel disiplin kerja, lingkungan kerja serta
motivasi kerja sedangkan sisanya 40,2% dijelaskan oleh alasan lain di luar variabel
dalam penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan, stres kerja, komunikasi kerja.

PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih utuh
mengenai pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja serta motivasi kerja terhadap kinerja
guru pada SMAN 1 Tambelang. Adanya pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
guru pada SMAN 1 Tambelang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan
kerja pada sebuah perusahaan maka akan mempengaruhi tingginya tingkat kinerja yang
dihasilkan oleh guru. Lingkungan kerja yang kondusif akan mampu menjamin kepuasan
kerja guru SMAN 1 Tambelang, sementara lingkungan kerja yang tidak kondusif akan
mampu menimbulkan ketidakpuasan kerja pada guru. Shihab et al (2022), menyatakan
bahwa lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja kayawan.
Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif, seperti ruangan yang bersih,
pencahayaan yang baik, pemilihan warna ruangan yang sesuai, tidak adanya
kebisingan, dan hubungan antar karyawan yang baik, akan membantu karyawan dalam
bekerja dengan lebih baik karena mereka akan dapat bekerja dengan nyaman. untuk
melakukannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Amirudin et
al., 2020), menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kinerja kayawan. Berdasarkan hal tersebut maka jelaslah bahwa faktor bahwa Disiplin
Kerja dapat mempengaruhi perkembangan karir dan status kualitas guru pada SMAN 1
Tambelang dalam berkomunikasi dengan para guru agar setiap guru bersedia untuk
mengubah suatu perilaku serta sebagai upaya yang dilakukan pemimpin atau atasan
untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seluruh pegawai untuk menaati seluruh
peraturan dan norma norma yang telah ditetapkan. Guru yang disiplin cenderung
memiliki tingkat kehadiran yang tinggi, mengikuti prosedur pengajaran dengan
konsisten, dan memiliki komitmen yang kuat terhadap tugas mereka, yang semuanya
dapat berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan yang diberikan kepada siswa.

Motivasi kerja memiliki dampak yang besar pada kinerja guru di SMAN 1
Tambelang. Guru yang termotivasi cenderung lebih bersemangat dalam mengajar,
mencari cara untuk meningkatkan kemampuan mereka, dan berinovasi dalam metode
pengajaran. Motivasi yang tinggi juga dapat meningkatkan keterlibatan guru dalam
kegiatan sekolah dan meningkatkan hubungan mereka dengan siswa, yang semuanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah tersebut. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rivai (2021), menyatakan
bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja kayawan.
Berdasarkan hal tersebut maka jelaslah bahwa faktor motivasi tersebut dapat
menumbuhkan, mengembangkan, memelihara kebiasaan perilaku manusia. Motivasi
merupakan topik penting bagi pemimpin karena menurut penjelasan, pemimpin harus
berkerja dengan dan melalui orang lain. Dan dengan ini dihasilkan konklusi bahwa
motivasi sangat penting untuk dilakukan terutama oleh seorang pemimpin perlu mengerti
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orang-orang yang berperilaku dengan cara tertentu sehingga para pemimpin dapat
mempengaruhi semua guru untuk berkerja sesuai dengan kebutuhan guru.

Untuk dapat menghasilkan kinerja yang baik, maka perlu dilakukan penguatan
dalam kondisi disiplin kerja, lingkungan kerja serta motivasi kerja yang baik khususnya
di SMAN 1 Tambelang. Dengan adanya ketiga faktor tersebut maka dapat terciptanya
motedo pembelajaran, pelayanan yang bermanfaat dan kinerja yang berkualitas. Guru
atau karyawan yang memilki sikap terbuka terhadap hal-hal baru menunjukkan bahwa
dirinya memiliki rasa ingin tahu, kreatif, dan mudah menemukan solusi suatu
permasalahan. Sehingga dapat disimpulkan dari tiap - tiap tingkat lingkungan kerja
disiplin kerja, motivasikerja pegawai memiliki peranan yang penting terhadap
tercapainya kinerja gurui. Dimana ketiga hal tersebut jika dilakukan secara bersamaan
dengan baik dapat mengedepankan hasil kualitas dan pembelajaran siswa dalam SMAN
1 Tambelang.

KESIMPULAN

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kinerja guru SMAN
1 Tambelang.

2. Disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja guru SMAN 1
Tambelang.

3. Motivasi kerja berpengaruh positif signifikan dengan variabel kinerja guru SMAN 1
Tambelang.

4. Lingkungan kerja, disiplin kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh positif
terhadap kinerja guru pada SMAN 1 Tambelang.
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